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Artinya “Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu kedalam islam secara

keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan.sesungguhnya
syaitan itu musuh yang nyata bag,lmu

" Departeman Agama, Al-Qur ‘an dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 1989), him. 56
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebudayaan adalah  keseluruhan  kepercayaan, pengetahuan,
.kecakapan dan seluruh hasil cipta manusia, baik materiill maupun spirituil,
dipelihara dan diwariskan dalam kehidupan bersama yakni dalam masyarakat dan
kelompok.‘

Manusia dalam kenyataannya tidak selalu dapat mempertahankan
kedudukannya yang sentral dalam alam jagad raya ini. Berdasarkan kodratnya
yang dualisme (jasmani dan rohani) maka manusia akan merasa puas bila
pemenuhan kebutuhannya seimbang, keduanya. saling melengkapi dan
mengisinya yaitu menyangkut kepentingan manusia sebagai pribadi yang utuh.?

Berbicara mengenai manusia tidak akan pernah selesai, sebab manusia
selalu menjadi subyek permasalahan dalam setiap peristiwa yang terjadi di dunia.
Permasalahan apapun yang akan dipecahkan di bumi ini pada akhirnya akan

berhubungan dengan manusia.’

Persoalan manusia dalam perkembangan kehidupan sejarah, manusia

selalu mengalami perubahan dan tidak berhenti dan selalu berkembang sesuai

' Koentjaraningrat, Metode-Metode Antropologi dalam Masyarakat dan Kebudayaan
Indonesia, (Jakarta: Universitas Indonesia, 1961), him, 64

3 Notonagoro, Pancasila Secara Ilmiah Populer, (Jakarta: Pancuran Tujuh, 1980), him.96

* Suryanto Puspowardoyo dan K. Bertens, Sekitar Manusia Bunga Rampai Filsafat Manusia,
(Jakarta: PT. Gunung Agung, 1983), him. 5



dengan perkembangan zaman. Pada masa dahulu permasalahan kehidupan
manusia lebih bersifat sederhanﬁ jika dibanding dengan perkembangan
permasalahan kehidupan sekarang dan yang akan datang lebih kompleks.
Persoalan kehidupan manusia adalah suatu persoalan yang selalu aktual karena
bisa sebagai subyek dan obyek permasalahan.’

Pemikiran tentang kehidupan manusia dalam kebudayaan masing-
masing negara atau daerah mempunyai ciri khas sendiri-sendiri. Keanekaragaman
ini dapat menambah perbendaharaan kebudayaan mengenai kehidupan manusia,
seperti kehidupan orang Jawa dimana terbentuk dari penggabungan alam pikir
Jawa tradisional, kepercayaan Hindu atau filsafat India dan ajaran tasawuf atau
mistik Islam. Pandangan hidup orang Jawa biasanya banyak tertuang dalam
karya-karya sastra yang berbentuk prosa dan puisi Jawa.’

Karya sastra Jawa dalam lingkup nasional merupakan sastra daerah
yang hidup berdampingan dengan sastra Indonesia. Secara yuridis, sastra Jawa
tidak dapat dilepaskan dari eksistensi bahasa Jawa.® Perkembangan sastra Jawa
dapat diketahui dan dikenali lewat tradisi tulis maupun lisan. Perlu dicatat di sini
bahwa pada hakekatnya sastra tulis tumbuh dan berkembang dari tradisi lisan,

sebab karya tulis tumbuh dan berkembang di kalangan kraton dan lingkungan

4 Franz Magnis Suseno, Ltika Jawa, (Jakarta: Gramedia, 1985), him, 24

* Budiono Herusatoto , Simbolisme Budaya Jawa, (Yogyakarta: PT. Hanindita, 1987),
hlm.72-73

% Herry Mardianto dan Harwi Mardiyanto, Mempertimbangkan Sastra Jawa, (Jakarta:

Adhigama, 1996), him. 1



kaum Brahmana. Di sisi lain, sastra lisan yang disebut sebagai kebanyakan sastra
tuiis merekam karya sastra dalam naskah, sedang sastra lisan merekam dalam
penghayatan.?

Proses pertumbuhan karya sastra Jawa baik tulis maupun lisan di atas
terjadi interaksi sehingga sastra lisan mewarnai perkembangan sastra Jawa kuno,
pengaruh Hindu dan Budha diolah oleh nilai-nilai asli yang dihayati dari tradisi
masyarakat Jawa pada waktu itu. Pada zaman sastra Jawa Madya, tradisi lisan
tampak semakin kuat pengaruhnya sebagai faktor kultur. Masukan-masukan
tradisi tulis (sastra tulis) diolah secara kreatif menjadi sastra lisan. Kemudian apa
yang disebut dengan sastra kidung dan sastra suluk yang memuat nilai-nilai
falsafat Jawa."

Khasanah filsafat Jawa biasanya terbentuk ungkapan-ungkapan
filsafati. Tilsafat Jawa biasanya berbentuk scpotong-potong dalam Kkiasan,
tembang dan hubungan antara yang satu dengan yang lain biasanya kurang serasl.
Bentuknya belum menjadi satu kesatuan yang utuh. Hal in1 yang membedakan
antara filsafat Timur (Jawa khususnya) dengan filsafat yang ada di dunia Barat.
Dalam dunia Barat biasanya pemikirannya sudah tersusun secara rapi, kemudian
menyoroti dan merefleksikan segala persoalan yang ada dan mungkin ada dengan

mencari adanya sebab-sebab terdalam dengan suatu metode yang jelas.

7 Ibid.

8 Ibid., him. 2



Pembangunan filsafat lebih diarahkan pada ilmu pengetahuan itu sendiri, sedang
dalam filsafat Timur orang tidak diarahkan pada ilmu filsafat itu sendiri, tetapi
hanya sarana untuk mencapai kesempurnaan.’

Melalui bahasa dan budaya manusia Jawa berusaha melanjutkan
kehidupannya demi masa depannya yang dirasa suram karcna terhalangi daya
tumbuh dan kembangnya oleh bangsa Indonesia. Akibatnya tak memungkinkan
lagi bahasa Jawa digunakan dengan leluasa sehingga bahasa Jawa kehilangan
sarana pernyataan pikiran dan perasaan yang begitu penting bagi adanya
perkembangan di dalam kebudayaan Jawa. Secara kultural manusia Jawa tak
terlalu cerah. Namun mengingat jumlah penghayatnya sebanyak 60 juta orang dan
keintensitasan hidup budayanya yang cukup besar untuk tak sedikit bisa
menyumbang kearah terwujudnya identitas manusia Indonesia yang besar
kemungkinan akan memperlihatkan nilai-nilai kultural manusia Jawa yang
dianggap tak sesuai lagi dengan kehidupan modern masa kini. "

Salah satu guru falsafah hidup yang berpengaruh pada masyrakat
Jawa adalah Ki Ageng Suryomentaram. Guru ini memang agak luar biasa cara-
cara pendekatannya terhadap persoalan-persoalan hidup. Dengan memakai nalar

dan logika yang kuat ia menyampaikan wejangan-wejangannya secara masuk

~? Budiono Herusatoto, op. cit., him 72-73

10 Marbangun Hardjowirogo, Manusia Jawa, (Jakarta: Haji Masagung, 1989), him. 31



akal dan tak pernah nggrambyang, tak jelas-menentu dan samar-samar seperti
halnya kebanyakan guru kebatinan."

Ki Ageng Suryomentaram adalah scorang penghayat falsafah hidup
praktis yang tanpa menggunakan kata-kata muluk berusaha melalui wejangan-
wejangannya mencapai hati nurani pendengar-pendengarnya agar mercka dapat
mengerti makna dan tujuan hidup di dunia.'? “Hidup damai” adalah salah satu
ajaran Ki Ageng Suryomentaram yang mengajarkan bahwa perasaan manusia itu
sama, yakni sebentar senang sebentar susah, yang akan membuat manusia terlepas
dari penderitaan “rasa iri” dan “rasa sombong” dan masuk ke dalam surga
“ketentraman™ (rasa damai).”’ Dalam surga “ketentraman” scgala perbuatannya
akan diliputi rasa damai dan akan merasakan nikmatnya kehidupan di dunia.

Menurut Ki Ageng Suryomentaram bahwa persoalan hidup manusia
merupakan masalah yang tidak pernah ada habisnya untuk dibicarakan. Hal ini
disebabkan karena manusia merupakan makhluk yang unik yang ditandai dengan
akal pikirnya. Dengan akal pikirnya maka manusia berbagai cara dalam mencari
permasalahan hidupnya. Hal inilah yang menyebabkan manusia lebih unggul jika

dibandingkan dengan makhluk hidup lainnya.

W Ibid,
2 Ibid., hlm, 32

¥ Ki Ageng Suryomentaram, /lsafar Hidup Bahagia, (Jakarta: Haji Masagung, 1990),
him. 8-13
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Dengan melihat latar belakang masalah di atas, penulis mencoba untuk

meneliti  tentang ajaran “Hidup Damai” menurut Ki Ageng Suryomentaram.

B. Perumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan  pokok-pokok
masalah dalam pembahasan sekripsi ini, yaitu :
1. Bagaimana pemikiran Ki Ageng Suryomentaram tentang hidup damai ?
2. Bagaimana pemikiran Ki Ageng Suryomentaram tentang hidup damai dilihat

dari sisi filsafat manusia ?

Tinjauan Pustaka

Sejauh peﬁgamatan yang telah penulis temukan, belum ada karya ilmiah
yang melakukan kajian terhadap pemikiran Ki Ageng Suryomentaram tentang
hidup damai.

Karkono Kamajaya Partokusumo dalam bukunya yang berjudul 4jaran
Jawa Tentang Perdamaian Dunia memberikan ulasan singkat tentang ajaran
damai yang telah ada di dalam kebudayaan Jawa dari jaman kejaman, terutama di
dalam karya sastra dan sejarah sikap orang Jawa adalah suku damai dalam arti
saling menjaga dan saling melindungi.

Kemudian Marbangun Hardjowirogo dalam bukunya yang berjudul
Manusia Jawa mencrangkan bahwa sikap hidup itu mengajarkan kita supaya

nrimo ing pandum menerima apa yang dibagikan oleh Tuhan. Dengan sikap



tersebut orang tidak akan “nelangsa” sedih bila disbanding-bandingkan dengan
nasib orang lain yang lebih baik.

Buku lainnya lagi adalah Filsafar Jawa karangan Abdullah
Ciptoprawito. Buku tersebut memberi ulasan tentang bagaimana agar dapat
mempertinggi tingkat rohani supaya dapat meraih nilai keutamaan dan meraih
sesuatu yang ada dibalik dunia yang nampak ini yaitu kesempurnaan hidup.

Dari buku-buku tersebut belum jauh membahas tentang hidup damai
apalagi dalam pemikiran Ki Ageng Suryomentaram. Oleh karenanya, penulis
ingin mencoba menguraikan lebih jauh pemahaman hidup damai dalam

pemikiran Ki Ageng Suryomentaram.

D. Tujuan Penelitian
1.Untuk memunculkan pemikiran-pemikiran intelektual Indonesia, dalam hal ini

adalah pemikiran mengenai hidup damai menurut Ki Ageng Suryomentaram,

2 . Memberi pemahaman yang jelas mengenai hidup damai menurut Ki Ageng

Suryomentaram dilihat dari sisi filsafat manusia |

-

. 'Metode Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini menitik beratkan pada penelitian perpustakaan,

dengan memakai metode sebagai berikut :



1. Metode pengumpulan data

a. Data primer, yaitu buku-buku karangan Ki Ageng Suryomentaram.

b. Data sekunder, yaitu buku-buku penunjang yang ada Kaitannya dengan
permasalahan.

2. Teknik analisa

a. Teknik deskripsi, yaitu metode yang mendeskripsikan isi naskah,
memaparkan suatu peristiwa atau pemikiran tanpa suatu maksud untuk
mengambil suatu kesimpulan umum dan berusaha untuk menguraikan
secara teratur konsepsi seorang tokoh." Bagi Hussel, suatu deskripsi
merupakan suatu unsuy - hakiki untul menemukan cidos pada suatu
fenomena  tertentu.'” Twuan dart metode ini adalah untuk
mendapatkan gambaran mengenai obyek secara benar.

b. Teknik analisa, yaitu suatu metode untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan ilmiah dengan mengadakan perincian terhadap obyek
yang diteliti; atau cara penanganan terhadap suatu obyek ilmiah
tertentu dengan jalan memilah-milah antara pengertian yang satu
dengan pengertian yang lain, untuk sekedar memperoleh sesuatu
pengetahuan yang sifatnya baru sama sekali.'® Menurut Louis Kattsoff

analisa adalah pemerincian istilah-istilah atau pendapat ke dalam

'* Anton Bakker, Metode-Metode Filsafat, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984), him. 137

'* Anton Bakker dan Ahmad Charis Zuber, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1994), him. 54

' Sudarto, Metade.Penelitian Filsafat, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), him. 59

i




oa kita dapat melakukan

bagian-pagiannya sedemikian rupa sehingg
pemeriksaan atas arlt yvang lerkandung,

¢. Teknik sintesa. vyaitu suatu metode untuk mendapatkan ilmu
penetahuan ilmiah dengan cara mengumpulkan atau menggabungkan.
Metode ini berarti bahwa cara penanganan terhadap obyek ilmiah
tertentu dengan jalan menggabung-gabungkan pengertian yang satu
dengan yang lain, yang pada akhirnya dapat diperoleh pengetahuan
yang sifatnya baru sama sekali. '’

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh pemahaman yang utuh, pembahasan skripsi ini harus
dijabarkan secara sistematis dan kronologis. Dalam hal ini, penulis akan
menuangkannya dalam beberapa bab, dengan rasionalisasi sebagai berikut :

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang memaparkan tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tinjauan pustaka, metodepenctigian dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua, karena di sini diangkat salah satu pemikiran seorang tokoh,
perlu di sini dipaparkan tentang riwayat hidupnya, karya-karyanya dan corak
pemikiran Ki Ageng Suryamentaram.

Bab ketiga, memaparkan tinjauan umum tentang arti hidup damai. Bab ini

meliputi hidup damai berarti tentram dan hidup damai; berarti tidak ada konflik.

7 Ibid., him.61
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Bab keempat, merupakan bab inti yang perlu melakukan pendeskripsian
dan analisa terhadap pemikiran Ki Ageng Suryomentaram tentang hidup damai.
Dalam bab ini akan dibahas tentang aspek penting yang menyebabkan hidup
damai dalam pemikiran Ki Ageng Suryomentaram, meliputi pemikiran Ki Ageng
Mentaraman tentang kehidupan manusia, berani mati berarti suka damai dan rasa
damai scbagai sikap hidup.

Bab kelima adalah bab penutup, yang berisi kesimpulan, saran-saran dan

penutup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari keseluruhan pembahasan di atas, dapat diambil beberapa kesimpulan
sebagai berikut
| Kedamaian manusia merupakan kedamaian yang bersifat individu maupun
kedamaian dalam  kehidupan bersama  dalam  lingkungan sosialnya.
Pemahaman “Hidup Damai” ini jika dihubungkan dengan konteks sosial
masyarakat akan menghesilkan suatu  tatanan sosial yang memberikan
tuntutan berhubungan langsung dengan sesamanya. Sedang dalam
masyarakat akan memberikan arahan pada bentuk masyarakat yang
didasarkan pada makna rasa yang seimbang dan harmonis. Pemahaman
“Hidup Damai” ini akan menjadikan manusia dalam hidupnya itu lebih
bermakna dan akan memasuki rasa damai yang dalam setiap bertindak akan
seperlunya, secukupnya, semestinya dan pada pemenuhan hak dan kewajiban
sebagai anggota keseluruhan sosial, baik dalam keluarga, anggota masyarakat
maupun sebagai warga negara.
2. Dilihat dari sisi filsafat manusia  maka pemahaman yang diperoleh
manusia dalam menghayati kensep “Hidup Damai” ini dalam kehidupan
bermasyarakat akan menghasilkan ketenangan, ketentraman, kenyamanan

dan kedamaian hidup. Ini disebabkan karena pemahaman tersebut akan

GG



membawa manusia kepada situasi di mana keadaan tidak lagi ada
perlentangan antar kepentingan. Ini terbukli bahwa bertindak seperlunya,
secukupnya, semestinya dan sebenarnya akan membuat manusia dalam
hidupnya merasa damai. Berlaku jujur, tidak berpura-pura, tidak menipu
orang lain dan diri sendiri merupakan salah satu wujud hidup menjadi

tentram dan damai dalam arti saling menjaga dan melindungi.

B. Saran
Dari pembahan dalam skripsi ini, kiranya penulis menyarankan kepada :
1. Kepada para pencinta dan pengkaji yang meneliti tentang tokoh-tokoh Ilmu

Jiwa, agar tudak melupakan tokoh-tokoh Ilmu Jiwa yang ada di Nusantara,
karena dengan mengkaji pemikiran mereka, berarti menghidupkan kembali
pemikiran-pemikiran tokoh terdahulu.

Bagi para pembaca pada umumnya dan bagi para mahasiswa Fakullas
Ushuluddin pada khususnya, kiranya penelitian tentang pemikiran Ki Ageng
Suryomentaram ini dapat diteruskan ketingkat yang lebih mendalam, sebab
masih banyak buah pikir Ki Ageng Suryomentaram yang belum dikaji, maka
tidak menutup kemungkinan masih adanya pandangan-pandangan Ki Ageng

Suryomentaram yang belum terungkapkan.
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. Penutup

Skripsi ini telah dikerjakan semaksimal mungkin. Andai kata masih ada
kekurangan, penulis dengan tangan terbuka menerima kritik yang membangun.
Harapan penulis, setidak-tidaknya karya ini bisa menambah khasanah keilmuan
dalam dunia akademis khususnya di lingkungan Institut tempat penulis menuntut

ilmu.
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